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1.       PENDAHULUAN  

Di Indonesia program pembangunan nasional terus dijalankan dengan tujuan 

menumbuhkan kesejahteraan rakyat Indonesia baik secara materill maupun spritual dan kita 

ketahui bersama bahwa sumber dana yang diperoleh guna membiayai pembangunan bagi 

negara kita adalah sebagai besar dari sektor perpajakan (Zuesty, 2016). Perpajakan merupakan 

salah satu sumber utama penerimaan fiskal nasional, terhitung lebih dari 70% penerimaan fiskal 

nasional. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara akan sulit dilakukan. Pajak digunakan 

untuk segala hal, mulai dari belanja pegawai hingga mendanai berbagai proyek pembangunan. 

Dalam sudut pandang dari perusahaan, pajak itu bukan merupakan sumber penerimaan bagi 

mereka melainkan pajak merupakan sebuah beban balgi perusalhalaln yalng dalpa lt menguralngi lalbal 

bersih sualtu perusalhalaln tersebut, berbalgali malcalm calral jugal alkaln dilalkukaln oleh perusalhalaln 

untuk menghindalri paljalk mulali dalri tindalkaln legall salmpali tindalkaln illegall yalng memicu 

perusalhalaln untuk melalkukaln pralktik penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce).  

Abstrak:  Setiap perusahaan akan menghadapi suatu masalah yaitu adanya perbedaan tarif pajak. 

Perbedaan tarif pajak ini menimbulkan berbagai masalah di setiap perusahaan 

termasuk pada perusahaan consumer non-cyclicals, sehingga perusahaan mengambil 

keputusan untuk melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh corporate risk terhadap tax avoidance serta untuk 

mengetahui apakah corporate risk berpengaruh terhadap tax avoidance melalui 

leverage. Objek penelitian ini adalah perusahaan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Teknik pengambilan sampel 

adalah teknik non-probability sampling dengan menggunakan metode purposive 

sampling, dimana didapatkan sampel 22 perusahaan. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas), analisis 

regresi linear berganda, uji hipotesis (koefisien determinasi, uji t, uji F), analisis jalur, 

dan sobel test. Hasil riset yang telah dilakukan menunjukkan bahwa corporate risk 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance sementara corporate risk tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance melalui leverage sebagai variabel intervening. 

Kata kunci: Corporate Risk, Risiko Perusahan, Tax Avoidance, Leverage 
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Perusahaan yang memiliki tujuan untuk memperoleh laba setelah pajak yang lebih besar 

akan berusahaa untuk meminimalkan beban pajaknya, sehingga l balnyalk perusalhalaln ya lng alkaln 

menempuh berbalgali calral legall daln ilegall untuk mencalpali talrget lalbal yalng ditetalpkaln oleh 

perusalhalaln. Untuk meminimallkaln ta lgihaln paljalk, balnyalk perusalhalaln melalkuka ln penghindalraln 

pa ljalk. Penghindalraln pa ljalk merupa lka ln sualtu bentuk kegialtaln yalng dalpalt menguralngi 

penerimalaln pa ljalk denga ln mengeksploita lsi kelemalhaln pera lturaln perpa ljalkaln ta lnpal 

melalnggalrnya l (Dyreng et all., 2009).  

Melallui penghindalraln pa ljalk, perusa lhalaln da lpalt mengura lngi bebaln pa ljalknyal daln 

memalksimallka ln keuntungalnnyal. Banyak perusahaan yang melakukan tax avoidance dapat 

ditemukan di Indonesia dan tindakan tax avoidance yang terjadi di Indonesia dilakukan secara 

agresif. Penghindalraln paljalk di Indonesial terjaldi paldal talhun 2019 ketikal Direktoralt Jenderall 

Paljalk (DJP) menyelidiki dugalaln penghindalraln paljalk oleh perusalhalaln baltu balra PT Aldalro 

Energy Tbk. Dallalm lalporaln tersebut, Aldarol didugal melalkukaln penggelalpa ln pendalpaltaln daln 

menekaln pembalyalraln paljalk kepaldal pemerintalh Indonesial. Menurut (Budiman, 2012) dallalm 

penelitaln (Riduan & Nurhasanah, 2020), persoallaln penghindalraln paljalk merupalka ln persoa llaln yalng 

rumit daln unik. Di saltu sisi diperbolehka ln a lkaln tetalpi disisi lalinnya l penghindalraln pa ljalk ini 

tidalk diinginka ln. Penghindalraln paljalk dialnggalp menguntungkaln, terutalmal balgi korporalsi. 

Nalmun di salalt yalng salmal, penghindalraln paljalk jugal membalwal berbalgali risiko. 

Pra lktik penghindalraln paljalk yalng dilalkukaln oleh waljib paljalk baldaln (perusa lhalaln) sering 

dilalkukaln melallui keputusa ln altalu kebijalkaln yalng dialmbil oleh pimpinaln perusalhalaln itu sendiri. 

Da llalm sebua lh perusalhalaln, dimalnal pimpinaln perusalhalaln seba lgali pengalmbil keputusa ln dallalm 

perusalhalaln tersebut daln tentu memiliki ka lralkter ya lng juga l berbedal. Menurut (Budiman, 2012) 

da llalm penelitialn (Nyoman et al., 2014) seoralng pemimpin perusalhalaln bisa l saljal memiliki 

ka lralkter risk ta lker altalu risk a lverse ya lng tercermin dalri besa lr kecilnyal risiko perusa lhalaln. 

Semalkin berisiko sualtu perusalhalaln, semalkin sering eksekutif menja ldi pengalmbil risiko. 

Seba lliknyal, semalkin kecil risiko sua ltu perusalhalaln, semalkin cenderung eksekutif yalng 

menghindalri risiko.  

Dallalm penelitialn (Paligorova, 2010) menjelalskaln risiko perusalhalaln aldallalh volaltilita ls 

penda lpaltalnnyal, yalng dalpalt diukur denga ln mengguna lkaln rumus stalndalr devialsi. Dalri sini dalpalt 

dijelalska ln ba lhwal corporalte risk alda llalh devia lsi a ltalu stalndalr devialsi lalba l, a lpalkalh devia lsi 

tersebut lebih kecil dalri rencalnal (downside risk) altalu lebih besa lr dalri rencalnal (potensiall faliled), 

semalkin besa lr stalndalr devialsi lalbal perusalhalaln. semalkin besalr risiko perusa lhalaln. Alpalkalh 

perusalhalaln itu berisiko tinggi a ltalu rendalh menunjukkaln ka lralkter eksekutifnya l, a lpalkalh ial 

seoralng penga lmbil risiko a ltalu penghindalr risiko.  

Leveralge merupalkaln ralsio yalng menunjukkaln besa lrnyal utalng yalng dimiliki oleh sebua lh 

perusalhalaln untuk membialyali seluruh a lktivitals operalsinyal. Semalkin ba lnya lk hutalng ya lng 

dimiliki perusa lhalaln, semalkin balnyalk bungal yalng dikenalkaln perusalhalaln a ltals hutalng tersebut, 

ya lng dalpalt dikuralngkaln dalri penghalsilaln kenal paljalk. Komponen bebaln bunga l alkaln menguralngi 

lalbal sebelum paljalk perusalhalaln sehinggal menguralngi beba ln pa ljalk ya lng ha lrus dibalyalr 

perusalhalaln (Dalrmal et all., 2019). Keputusa ln bera lpal balnyalk huta lng yalng alkaln diguna lkaln untuk 

mendalnali a lsetnyal dipenga lruhi oleh kepriba ldialn eksekutif. Risiko perusa lha laln tentunya l dalpalt 

dilihalt dalri kalralkter pa lral eksekutif perusalhalaln tersebut. Tingkalt risiko perusa lhalaln dalpalt 

menentukaln ka lralkter eksekutif perusa lhalaln ya lng selalnjutnyal mempengalruhi kebijalkaln pa lja lk 

eksekutif. 
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2.       TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.      Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori kealgena ln menggalmbalrka ln dua l pelalku ekonomi yalng berlalwa lna ln, prinsipall da ln 

a lgen. Hubunga ln kealgena ln alda llalh perjalnjialn di malna l sa ltu altalu lebih oralng (prinsipall) 

mengalda lka ln kontralk denga ln oralng lalin (algen) untuk melalkuka ln lalyalna ln alta ls nalmal prinsipall 

da ln memberda lya lkaln a lgen untuk membualt keputusa ln terbalik ba lgi prinsipa ll. 

(Jensen et al., 1976)mendefinisikaln ika ltaln kea lgena ln selalku sesualtu kontralk di malna l 

sa ltu altalu lebih oralng (prinsipall) mempekerjalka ln oralng lalin (algen) untuk melalkuka ln lalya lna ln 

a ltals na lmal merekal ya lng mendelega lsikaln kekua lsala ln pengalmbilaln keputusaln tertentu kepalda l 

a lgen. Da llalm teori algensi ini, algen dialsumsikaln sebalga li ora lng yalng ra lsionall yalng memiliki 

kepentingaln individu da ln berusalha l untuk mengoptimallka ln kepentingaln individunya l. Teori 

kea lgenaln ini jugal menunjukkaln ba lhwa l kondisi informalsi ya lng tidalk lengkalp da ln penuh 

kepa lstialn menimbulkaln malsa llalh kea lgena ln yalitu aldverse selection daln morall halzalrd. 

2.2. Trade-Off Theory 

Tralde off theory mengalsumikaln jikal alda l keuntungaln palja lk untuk menggunalka ln hutalng, 

perusalha laln a lka ln berusalha l untuk memalka lsimallka ln nilali perusa lhala ln denga ln ca lral menggunalka ln 

hutalng sa lmpa li balta ls tertentu. Inti da lri tralde off theory dalla lm struktur pemoda llaln ini a ldalla lh 

menyetalra lka ln keuntungaln dengaln  pengorbalna ln ka lrenal pengguna la ln hutalng menjaldi lebih besalr 

da ln tidalk a lda l ta lmbalha ln huta lng ya lng diperbolehka ln. Pengguna la ln hutalng (Leveralge) tidalk 

mudalh untuk  digunalka ln da llalm pralktik daln ha ll tersebut ditenta lng oleh tralde off theory (Brigham 

& Houston, 2019) 

Da lla lm kenya ltala lnnya l, semalkin balnya lk pinjalmaln untuk menda lnali operalsionall 

perusalha laln malka l a lka ln semalkin besalr jugal beba ln ya lng ha lrus ditalnggung perusalha la ln, seperti 

peningkaltaln bialya l kebalngkrutaln, bialya l algensi, tingka lt pemba lya lraln bunga l yalng semalkin tinggi 

da ln sebalga linya l. Oleh ka lrenal itu, teori ini menyebutka ln ba lhwal struktur moda ll ya lng optimall 

dicalpa li ketika l malnfala lt da ln pengorba lna ln pengguna la ln hutalng seimbalng (Husnan & Pudjiastuti, 

2015). 

2. 3.  Pengaruh Corporate Risk terhadap Tax Avoidance 

Da lla lm penelitialnnya l (Paligorova, 2010) menjelalska ln ba lhwal terda lpa lt keterka litaln a lntalral 

ka lralkteristik eksekutif denga ln risiko perusa lhala ln. Penghindalraln pa ljalk perusalha laln bialsa lnyal 

dilalkuka ln alta ls kebijalka ln  eksekutif perusalha laln itu sendiri daln tidalk disenga ljal (Setiyono, 2016). 

Risiko perusa lhala ln da lpa lt dialrtikaln seba lgali penyimpalnga ln alta lu devialsi stalnda lr da lri ealrning, 

terlepals da lri penyimpalnga ln itu bersifa lt kuralng da lri direncalna lka ln (downside risk) altalu mungkin 

lebih dalri ya lng direnca lna lkaln (upside potentia ll). Semalkin besalr penyimpalnga ln ealrning 

perusalha laln, semalkin besa lr pulal risiko perusa lhala ln. Tinggi renda lh nyal risiko perusalha la ln ini 

menunjukkaln sifalt malnaljernyal, alpa lka lh ial seoralng risk talker a ltalu risk alverse. 

Penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh (Nabila, 2018) menyaltalka ln ba lhwal risiko perusalha la ln 

berpengalruh positif terhalda lp talx a lvoidalnce sedalngka ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh (Zuesty 

2016, Dewi dan sari 2015) menyaltalka ln ba lhwal risiko perusalhala ln berpengalruh negaltif terhalda lp 

ta lx alvoida lnce. 

H1 : Corporate Risk berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
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2.4. Pengaruh Corporate Risk terhadap Leverage 

Risiko Perusahaan menurut (Brigham, 2011) menunjukkan seberapa berisiko saham 

perusahaan jika perusahaan tidak menerima hutang apapun. Risiko perusahaan mewakili 

tingkat risiko operasi perusahaan yang dimana tidak ada leverage  yang digunakan. Perusahaan 

yang berisiko tinggi pada umumnya tidak dapat menggunakan hutang dalam jumlah yang besar, 

seperti yang telah dijelaskan dalam Trade-Off Theory yang pada intinya menyeimbangkan 

manfaat dan pengorbanan dari penggunaan hutang, dimana semakin banyak hutang maka akan 

semakin besar beban biaya kebangkrutan atau risiko yang ditanggung oleh perusahaan. 

H2 : Corporate Risk berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

2.5.  Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leveralge a lda llalh sa llalh sa ltu ralsio keua lnga ln yalng menggalmba lrkaln hubunga ln a lntalra l 

hutalng perusa lhala ln terhalda lp modall malupun a lset perusalha laln. Dalla lm teori tralde off menyaltalka ln 

ba lhwal penda lna laln keua lnga ln oleh perusa lha laln ya lng beralsall dalri pengguna la ln hutalng dalpa lt 

memberi ma lnfala lt sebalga li penguralng beba ln pa ljalk. Kebijalka ln keputusa ln pendalna la ln ya lng 

ditetalpka ln oleh perusalha la ln dalpa lt digalmbalrka ln melallui ralsio leveralge yalng dimiliki 

perusalha laln. Semalkin tinggi leveralge sualtu perusa lha laln malka l a lka ln menunjukkaln semalkin tinggi 

ketergalntunga ln perusalha la ln tersebut untuk membia lya li alsetnyal da lri pinjalma ln alta lu hutalng. 

Huta lng ba lgi perusalha laln memiliki beba ln tetalp ya lng berupal beba ln bungal.  

Penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh (Feranika, Mukhzarudfa, Machfuddin, 2017) 

menyaltalka ln ba lhwal Leveralge berpenga lruh positif terhalda lp Talx Alvoidalnce seda lngkaln penelitialn 

ya lng dilalkuka ln oleh (Arianandini dan Ramantha, 2018) mengungkalpka ln ba lhwal Leveralge tidalk 

berpengalruh signifikaln pa lda l Talx Alvoida lnce. 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

2.6.  Pengaruh Corporate Risk terhadap Tax Avoidance dengan Leverage Sebagai 

Variabel Intervening  

(Lewellen, 2017) daln (Hlaing, 2014) menyebutka ln balhwal fokus utalmal eksekutif yalng 

memiliki ka lralkter bersifalt risk talker alda llalh mencalpa li ha lsil altalu memalksimallka ln nilali 

perusalha laln. Eksekutif ini berusa lha l memalksimallka ln nilali perusalhala ln, termalsuk melallui 

pemilihaln tingka lt leveralge ya lng tinggi, wa llalupun pembialya la ln yalng tinggi bersumber dalri 

hutalng ya lng dalpa lt menimbulkaln risiko keba lngkrutaln perusalha la ln. Bunga l altals hutalng ini 

termalsuk a lturaln perpalja lka ln sebalga li bialya l ya lng da lpa lt dikuralngka ln da lri pengha lsilaln kena l pa ljalk, 

sehinggal ba lnya lk eksekutif risk talker lebih memilih untuk meningka ltka ln komposisi huta lngnya l 

denga ln tujua ln memperbesalr bunga l hutalng. Bunga l hutalng ini ya lng kemudialn a lka ln semalkin 

memperkecil jumla lh paljalk terutalng perusalhala ln, alta lu denga ln kalta l lalin eksekutif tersebut 

berhalsil memalksimallkaln nilali perusa lha laln.  

Penelitialn ya lng dilalkuka ln (Caroline, 2014) menya ltalka ln balhwal ka lralkteristik eksekutif 

memiliki penga lruh terha lda lp talx alvoida lnce perusalhala ln denga ln leveralge sebalga li va lrialbel 

intervening begitupun penelitia ln yalng dilalkuka ln oleh (Tjondro, 2014) menyaltalka ln ba lhwal 

leveralge seba lga li valrialbel kontrol berpenga lruh signifikaln terha lda lp talx a lvoida lnce. 

H4 : Corporate Risk bepengaruh positif terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai 

variabel intervening. 



Global Research on Economy, Business, Communication and Information 

  

  

 5                                           Vol. xx, No. x, xxxx 202x  

  

 

3.        METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan perusahaan-perusahaan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan pengklasifikasian dari www.idx.co.id 

periode 2017-2021. Penulis mela lkuka ln penelitia ln pa ldal perusa lhala ln sektor ini dika lrenalka ln 

perusalha laln sektor consumer non-cyclicalls merupalka ln salla lh saltu perusa lhala ln yalng tidalk 

terpengalruh oleh perubalha ln ekonomi ya lng terjaldi pa ldal pa lndemi 2020-2021 ka lrenal penulis juga l 

meneliti palda l talhun tersebut sehingga l penelitialn dalpa lt dilalkuka ln. Terdapat 22 sampel 

perusahaan per tahun dengan tahun penelitian 5 tahun berarti total 110 sampel, Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data dimulai dari uji pooling, statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (koefisien determinasi, uji t, 

uji F), analisis jalur, dan sobel test menggunakan alat bantu IBM SPSS Statistics 25. 

 

Tabel 1. Variabel Independen dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel Jenis 

Variabel 

Simbol Pengukuran Skala 

Tax Avoidance Dependen 

(Y) 

TA 

             
TA = tarif tahun tersebut – Current ETR 

Rasio 

Corporate Risk Independen 

(X) 

RISK      Risiko = Standar Deviasi EBITDA 

                                             Total Asset 
Rasio 

Leverage Independen 

(X) dan 

Intervening 

(Z) 

LEV  

 

Rasio 

 

 

4.  HASIL PENELITIAN 

Hasil Pengujian statistik deskriptif data penelitian dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini 

Tabel.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TA 85 -0.080 0.118 0.02136 0.047222 

Risk 85 0.036 0.266 0.13831 0.71602 

Lev 85 0.115 2.300 0.71602 0.515934 

 

Va lrialbel penghindalra ln pa ljalk (Ta lx Alvoida lnce) memiliki nilali mealn sebesalr 0.02136 a lta lu 

2% yalng a lrtinyal secalral ralta l-raltal perusalha laln ya lng diteliti memiliki kecenderungaln untuk 

melalkukaln penghindalraln palja lk sebesa lr 2% lebih kecil dalri talrif normall yalng berlalku pa lda l talhun 

tersebut. Nila li minimum palda l valrialbel talx a lvoidalnce ini sebesalr -0.080 a ltalu -8% yalng beralrti 

perusalha laln sa lmpel secalral efektif memba lya lr palja lk 8% lebih tinggi da lri talrif normall (jaldi bisal 

http://www.idx.co.id/
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disebut tidalk melalkuka ln pengindalra ln pa ljalk) a lngka l ini dimiliki oleh  PT. Kino Indonesia l Tbk 

pa lda l talhun 2018 tidalk melalkukaln penghinda lraln palja lk daln nilali malximum sebesalr 0.118 alta lu 

12%  juga l diperoleh Kino Indonesial Tbk pa lda l talhun 2020 ya lng beralrti perusalha la ln melalkuka ln 

penghindalraln pa ljalk 12% lebih kecil da lri talrif normall palda l ta lhun tersebut. Seda lngka ln nilali 

stalnda lr devialsi sebesalr 0.047222 a ltalu 5% palda l va lrialbel ini nilali stalnda lr devialsi lebih besalr da lri 

nilali mealn malka l da lpa lt dialrtikaln ba lhwal menunjukka ln indika lsi alda lnya l va lrialsi yalng leba lr palda l 

da ltal.  

Va lrialbel risiko perusalha la ln (Corpora lte Risk) memiliki nilali mealn sebesalr 0.13831 ya lng 

a lrtinyal perusa lhala ln ya lng diteliti memiliki risiko perusa lha la ln bisal dika ltegorikaln renda lh ka lrenal 

dialta ls 0.2. Nilali minimum pa lda l va lrialbel corporalte risk ini sebesalr 0.036 dimiliki oleh PT. PP 

London Sumaltral Indonesial Tb pa lda l ta lhun 2019 da ln nilali malximum sebesa lr 0.266 ya lng dimiliki 

PT. Alka lsha l Wiral Internaltionall Tbk pa lda l talhun 2021. Seda lngka ln nilali stalnda lr devialsi sebesalr 

0.71602 pa lda l valrialbel ini nilali stalnda lr devialsi lebih besalr dalri nilali mealn malka l da lpalt dialrtikaln 

ba lhwal menunjukkaln indikalsi alda lnyal va lrialsi yalng lebalr palda l da ltal. 

Va lrialbel ralsio hutalng (Leveralge) memiliki nila li mealn sebesalr 0.71602 beralrti ralsio 

hutalng perusa lhala ln sa lmpel raltal-raltal ha lnya l 70% da lri totall moda ll yalng dimilik. Sta lnda lr devialsi 

sebesalr 0.515934 ya lng alrtinyal da ltal debt raltio tidalk tersebalr daln pa lling lalzim sebesalr 0.515934. 

Nilali minimum palda l valrialbel leveralge ini sebesa lr 0.115 diperoleh oleh PT. Tiga lralksa l Saltrial 

Tbk pa lda l ta lhun 2019 a lrtinyal sema lkin tinggi kema lmpualn perusa lhala ln untuk membalya lr seluruh 

kewa ljibalnnya l, berdalsa lrkaln objek penelitialn ini sebesa lr 0.115 da ln ya lng tertinggi alda llalh 2.300 

diperoleh PT. Tuna ls Balru La lmpung Tbk, a lrtinyal semalkin besalr proporsi huta lng ya lng 

digunalka ln untuk memperoleh alktiva l sua ltu perusalha laln, malka l a lka ln semalkin besalr pulal 

kewa ljibalnnya l, berdalsalrka ln objek penelitialn ini alda llalh 2.300. 

Uji Kesamaan Koefisien 

Ta lbel 4.1 di a ltals a ldalla lh ha lsil uji pooling da ltal ya lng dibentuk denga ln dummy alpproalch 

(Va lrialbel Dummy). Ha lsil uji pooling ini menunjukka ln ba lhwal signifikaln D1, D2, D3, D4, 

D1_Risk, D2_Risk, D3_Risk, D4_Risk, D1_Lev, D2_Lev, D3_Lev, D4_Lev, lebih besa lr da lri 

0.05 ( α = 5%). Malka l dalpa lt disimpulka ln ba lhwal da ltal penelitialn da lpa lt di-pooling altalu da ltal da lpa lt 

digalbungka ln. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Variabel 

Jenis Pengujian 

Normalitas 
Multikolonieritas 

Autokorelasi Heterokedastisitas 
Tol VIF 

Risk 
0.200 

0.930 1.075 
0.791 

0.193 

Lev 0.930 1.075 0.782 

  

Data 

terdistribusi 

secara 

normal  

tidak adanya 

multikolonieritas 

antar variabel 

independen atau 

lolos uji 

multikolonieritas 

tidak terjadi 

autokorelasi 

tidak ada masalah 

heterokedastisitas 
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Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi linear berganda yang terbentuk adalah: 

  

 

Keterangan 

TA : Tax Avoidance 

β0       : Konstanta 

β1-4    : Koefisien regresi 

Risk : Corporate Risk 

Lev  : Leverage 

ε      : error 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Da lri Uji Staltistik F ini da lpa lt dilihalt pa lda l nilali sig. sebesalr 0.01 a lta lu kuralng da lri 0.05. 

Denga ln demikialn balhwal da lpa lt di alrtika ln balhwal model Corpora lte Risk terhalda lp Talx Alvoidalnce 

lalya lk untuk diiuji.  

 

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik t 

Variabel Kriteria Koefisien Sig. (2 -tailed) Sig. (1 -tailed) 

Risk Koefisien Positif(+) ; Sig. < 

0.05 

-0.241 0.050 0.025 

Lev Koefisien Positif(+) ; Sig. < 

0.05 

0.074 0.010 0.005 

 

Berda lsalrkaln halsil pengujialn palda l talbel dialta ls, da lpa lt dilihalt ba lhwal valrialbel corporalte 

risk memiliki nilali probalbilitals signifikaln sebesa lr 0.025 denga ln a lralh nega ltif sehingga l da lpalt 

dialrtikaln balhwal Corporalte Risk berpengalruh nega ltif  terha lda lp Talx Alvoidalnce. Va lrialbel 

leveralge memiliki nilali probalbilitals signifikaln sebesalr 0.005 denga ln alra lh positif sehingga l dalpa lt 

dialrtikaln ba lhwal Leveralge berpengalruh positif terhalda lp Talx Alvoidalnce. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

TA = 0.233 – 0.241Risk+ 

0.074Lev + ε 

TA = 0.047 – 0.186 Risk + ε 
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Da lri halsil uji koefisien determina lsi, menunjukka ln ba lhwal besalrnya l aldjusted 𝑅2 palda l 

model summalry alda llalh 0.215, yalng beralrti 22% valrialsi penghindalraln palja lk dijela lskaln oleh 

va lrialbel independen yalitu corporalte risk. Sementalral itu, sisalnya l sebesa lr 0.775 a lta lu 78% 

dijelalska ln oleh falktor-falktor lalin di lua lr dalri model penelitialn tersebut. 

Analisis Jalur 

Model alna llisis jallur dalri halsil penelitialn ditunjukka ln palda l ga lmbalr 4.1. Nilali koefisien 

regresi Corporalte Risk ke Talx alvoidalnce sebesalr -0.248 merupalkaln nilali jallur p1, nilali 

koefisien regresi Corporalte Risk ke Leveralge sebesalr -0.275 merupalka ln nilali jallur p2 da ln nilali 

koefisien regresi Leveralge ke Talx Alvoidalnce sebesalr 0.332 merupalkaln nilali jallur p3. 

Ma lkal diperoleh pengalruh lalngsung Corporalte Risk terhalda lp Talx Alvoidalnce sebesalr – 

0.248. Seda lngka ln, penga lruh tidalk lalngsung Corporalte Risk terhalda lp Talx Alvoidalnce denga ln 

Leveralge seba lga li valrialbel intervening sebesa lr – 0.0913. 

Sobel Test 

Berda lsalrkaln ha lsil pengujialn sobel test z hitung ya lng diperoleh alda llalh sebesalr – 

0.6014820488 dimalna l nilali ini lebih kecil da lri 1.96. Denga ln demikialn da lpa lt dialrtikaln balhwal 

tidalk alda l penga lruh medialsi dalri valria lbel Leveralge (Z) yalng menghubungka ln alnta lral va lrialbel 

Corporalte Risk (X) denga ln Talx Alvoidalnce (Y). 

5.  PEMBAHASAN  

Pengaruh Corporate Risk Terhadap Tax Avoidance 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng dilalkukaln, diperoleh nilali koefisien regresi sebesalr - 0.241 

dimalnal alngkal tersebut menunjukkaln alralh negaltif terhaldalp talx alvoidalnce. Dilihalt dalri halsil 

pengujialn t sebesalr 0.025 < 0.05, malkal dalpalt dialrtikaln balhwal Corporalte Risk berpengalruh 

terhaldalp Talx Alvoidalnce dengaln alralh negaltif. Halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Nabila, 2018; Nabilla & Zulfikri, 2018)yalng mengaltalkaln balhwal corporalte risk 

berpengalruh positif terhaldalp talx alvoidalnce, tetalpi halsil ini mendukung penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh(Ayu Pradnyanita Dewi & Ratna Sari, 2015; Zuesty, 2016). Dengaln koefisien regresi 

yalng menunjukkaln alralh negaltif menjelalskaln balhwal semalkin tinggi risiko perusalhalaln malkal 

alkaln semalkin tinggi pulal kecenderungaln perusalhalaln untuk melalkukaln talx alvoidalnce, demikialn 

seballiknyal semalkin rendalh risiko perusalhalaln (yalng beralrti semalkin  malkal alkaln semalkin rendalh 

jugal kecenderungaln perusalhalaln untuk melalkukaln talx alvoidalnce.  

Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini membuktikaln balhwal 𝐇𝟏 ditolak tetalpi corporalte risk ini 

memiliki pengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. Dalpalt dibuktikaln dalri raltal-raltal totall valrialbel 

corporalte risk paldal alnallisis staltistik deskriptif yalitu sebesalr 0.13831, alrtinyal secalral raltal-raltal 

kebalnyalkaln perusalhalaln paldal sektor consumer non - cyclicalls mempunyali risiko tinggi yalng 

alrtinyal mengindikalsikaln balhwal kalralkter eksekutif tersebut lebih memiliki sifalt risk talker daln 

cenderung melalkukaln talx alvoidalnce.  

Pengaruh Corporate Risk terhadap Leverage 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar – 0.275 

dimana angka tersebut menunjukkan arah negatif terhadap Leverage. Dilihat dari hasil 
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pengujian t sebesar 0.005 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa Corporate Risk  berpengaruh 

terhadap Leverage dengan arah negatif.  

Destriana dan Yeniatie (2010) mendapatkan temuan yang sama, Mulianti (2010) dan 

Nuswandari (2013) mengemukakan bahwa risiko bisnis dampak negatif dan signifikan terhadap 

kebijakan Hutang. Ini sejalan dengan Teori Trade-off yang dimana menyeimbangkan manfaat 

dengan menggunakan Hutang. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng dilalkukaln, diperoleh nilali koefisien regresi sebesalr 0.074 

dimalnal alngkal tersebut menunjukkaln alralh positif terhaldalp talx alvoidalnnce. Dilihalt dalri halsil 

pengujialn t sebesalr 0.005 < 0.05, malkal dalpalt dialrtikaln balhwal Leveralge  berpengalruh terhaldalp 

Talx Alvoidalnce dengaln alralh positif. Halsil dalri penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Feranika et al., 2016) yalng mengaltalkaln balhwal leveralge berpengalruh positif 

terhaldalp talx alvoidalnce, tetalpi halsil ini tidalk mendukung penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Arianandini & Ramantha, 2018). Dengaln koefisien regresi yalng menunjukkaln alralh positif 

menjelalskaln balhwal semalkin tinggi tingkalt pembialyalaln hutalng alkaln semalkin tinggi pulal 

penghindalraln paljalk, demikialn pulal seballiknyal semalkin rendalh nyal pembialyalaln hutalng malkal 

alkaln semalkin rendalh perusalhalaln dalpalt melalkukaln penghindalralaln paljalk. 

Perusalhalaln yalng berhutalng alkaln memberikaln halsil kinerjal yalng balik dengaln dibuktikaln nyal 

dalri perolehaln lalbal yalng lebih balik dalri perusalhalaln yalng tidalk berhutalng (Dharma & Ardiana, 

2018). Perusalhalaln alkaln menunjukkaln kealdalaln lalbal yalng balik algalr perusalhalaln tidalk dipalndalng 

kuralng sehalt oleh kreditur kalrenal malsih terikalt dengaln kontralk hutalng. Hutalng dalpalt 

meningkaltkaln nilali sebualh perusalhalaln, nalmun alpalbilal penggunalaln hutalng dengaln jumlalh yalng 

cukup tinggi  malkal dalpalt menimbulkaln risiko yalng dihaldalpi perusalhalaln jugal alkaln tinggi, 

sehinggal pihalk malnaljemen alkaln bertindalk halti-halti daln tidalk mengalmbil risiko altals hutalng 

yalng tinggi tersebut untuk melalkukaln penghindalraln paljalk. 

Dalpalt dibuktikaln dalri raltal-raltal totall valrialbel leveralge paldal alnallisis staltistik deskriptif yalitu 

sebesalr 0.71602, alrtinyal secalral raltal-raltal kebalnyalkaln perusalhalaln paldal sektor consumer non- 

cyclicalls mempunyali hutalng yalng tinggi. Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini membuktikaln 

balhwal 𝐇𝟑 diterima. 

Pengaruh Corporate Risk Melalui Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng dilalkukaln, diperoleh halsil pengujialn z sebesalr - 

0.6014820488 < 1.96, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal leveralge tidalk dalpalt mengintervening talx 

alvoidalnce. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Yusrizal et al., 

2022)daln (Arofatul, 2021) yalng menyaltalkaln balhwal leveralge tidalk dalpalt dijaldikaln valrialbel 

intervening corporalte risk terhaldalp talx alvoidalnce,  tetalpi halsil dalri penelitialn ini berbalnding 

terballik dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Carolina & Debbianita, 2014)yalng menyaltalkaln 

balhwal leveralge dalpalt dijaldikaln sebalgali valrialbel intervening corporalte risk terhaldalp talx 

alvoidalnce. Dalpalt dibuktikaln dalri pengalruh lalngsung corporalte risk ke leveralge menunjukkaln 

pengalruh negaltif yalng menjelalskaln balhwal corporalte risk berlalwalnaln alralh dengaln leveralge 

sehinggal valrialbel leveralge tidalk dalpalt mengintervening valrialbel corporalte risk terhaldalp talx 

alvoidalnce. Sedalngkaln pengalruh lalngsung alntalral leveralge ke talx alvoidalnce menunjukkaln 

pengalruh positif yalng menjelalskaln balhwal leveralge memiliki alralh yalng salmal dengaln talx 

alvoidalnce. 
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6. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitialn yang dila lkuka ln denga ln tujualn untuk mengetalhui a lda l a ltalu 

tidalknya l penga lruh corpora lte risk terhalda lp talx a lvoidalnce denga ln leveralge sebalga li va lrialbel 

intervening pa lda l perusalha la ln sektor consumer non- cyclicalls yalng terda lftalr di Bursa l Efek 

Indonesia l periode 2017-2021. Berda lsalrka ln dalri ha lsil alna llisis yalng suda lh dilalkuka ln terhaldalp 

penelitialn ini, dapat disimpulkan bahwa Corpora lte Risk tidalk terbukti memiliki penga lruh 

positif terhalda lp Talx Alvoida lnce. Sedangkan Leveralge terbukti memiliki penga lruh positif 

terhaldalp Talx Alvoida lnce, tetapi Levera lge tidalk terbukti dalpa lt mengintervening Corporalte Risk 

terhaldalp Talx Alvoidalnce. 

Pa lda l penelitialn ini, penulis memiliki beberalpa l keterbaltalsa ln penelitialn, dialntalra lnyal 

keterbalta lsaln sa lmpel yalng diguna lka ln terbalta ls perusa lhala ln pa lda l sektor consumer non- cyclicalls 

untuk jalngka l wa lktu 5 talhun dalri talhun 2017 hingga l 2021 da ln pengguna la ln valrialbel tertentu 

ya lng terbaltals pa lda l sebua lh ka lralkteristik perusa lha la ln. Maka dari itu disarankan bagi peneliti 

selanjutnya menggunakan va lrialbel independen lain terkalit penghinda lraln pa ljalk, seperti Good 

Corpora lte Governa lnce, ukuraln perusa lhala ln, kompensalsi rugi fiskall, da ln va lrialbel lalinnyal. 
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